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RINGKASAN 

 

Rika Novianty. 08051381520028. Analisis tutupan terumbu karang hidup 

yang ada di perairan Pulau Kelagian Lampung. (Pembimbing: Dr. 

Muhammad Hendri, M.Si dan Ellis Nurjuliasti Ningsi, M.Si) 

 

 Pariwisata adalah salah satu penopang ekonomi terbesar bagi masyarakat 

lokal maupun nasional. Pulau Kelagian merupakan salah satu pulau yang terletak 

di Selatan kota Bandar Lampung dan tepatnya berada di Kabupaten Pesawaran 

Teluk Lampung. Potensi Pulau Kelagian sebagai tempat wisata bawah air mampu 

memikat animo masyarakat untuk menikmati keindahannya. Meningkatnya 

jumlah pengunjung tidak diiringi dengan perlindungan yang baik terhadap kondisi 

tutupan karang. Ekosistem terumbu karang merupakan ekosistem yang sangat 

sensitif terhadap tekanan dan perubahan lingkungan sediki saja. Kerusakan 

ekosistem terumbu karang dapat memberikan kerugian dan dampak yang cukup 

besar bagi alam dan bagi masyarakat karena terumbu karang memiliki banyak 

fungsi,  tempat rekreasi, penelitian, habitat bagi ikan ekonomis penting, 

melindungi garis pantai dari erosi, menyediakan bahan farmasi dan kimia.  

Metode yang dilakukan pada penelitian ini memiliki beberapa kelebihan 

salah satunya dapat mempersingkat waktu pengambilan data di lapangan dan data-

data yang ada dapat disimpan untuk dijadikan arsip yang dapat berguna 

dikemudian hari. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan pemerintah setempat dalam pengambilan keputusan untuk menjaga 

ekosistem terumbu karang yang ada di Pulau Kelagian. 

Hasil pengukuran parameter lingkungan menunjukkan nilai salinitas di 

kedua stasiun baik untuk pertumbuhan terumbu karag. Nilai salinitas berkisar 

antara 34-35 ppt. Nilai suhu pada lokasi penelitian tepatnya pada stasiun satu yaitu 

sebesar 25,40C dan pada stasiun dua yaitu sebesar 290C. Nilai pH di lokasi 

penelitian baik di stasiun satu maupun stasiun dua adalah 8,07. Kecerahan 

perairan lokasi penelitian ini adalah 100%. Kondisi kecerahan di lokasi 

pengambilan data dapat mendukung pertumbuhan karang dengan baik, karena 

cahaya dapat masuk ke dasar perairan. Kecepatan arus yang ada di stasiun satu 

adalah 0,07 m/s dan stasiun dua 0,08 m/s. Nilai tersebut tergolong baik untuk 

pertumbuhan terumbu karang.  

Tipe-tipe pertumbuhan karang yang ditemukan di kedua stasiun penelitian 

terdapat tujuh tipe pertumbuhan yaitu Acropora Branching (ACB), Acropora 

Submassive (ACS), Coral Mushroom (CMR), Coral Massive (CM), Coral Foliose 

(CF), Coral Submassive (CS) dan Coral Branching (CB).Tujuh tipe pertumbuhan 

terbagi menjadi 20 jenis. Adapun jenis yang ditemukan adalah Acropora 

brueggemanni (AB), Acropora nobilis (ACN), Acropora samoensis (ACO), 

Psammocora contigua (PSC), Ctenactis echinata (CTE), Fungia concinna (FUC), 



Sandalolitha robusta (SAR), Goniastrea ramosa (GOR), Leptoria phrygia (LPH), 

Oulastrea crispata (OC), Plesiastrea versipora (PLV), Montipora danae (MOD), 

Porites mayeri (POM), Porites lutea (PL), Montipora Flabelata (MOF), 

Turbinaria reniformis (TR), Leptoseris hawaiiensis (LH), Leptoseris explanata 

(LE), Pocillopora eydouxi (POE), Palauastrea ramosa (PAR).  

Acropora Branching memiliki presentase yang paling tinggi yaitu sebesar 

13,43 % di stasiun satu dan 12,01 % di stasiun dua. Hasil tutupan karang hidup 

yang ada di lokasi tersebut adalah sebesar 39,16 % di stasiun satu dan 35,5 % di 

stasiun dua. Berdasarkan baku mutu tutupan karang yang dikeluarkan oleh 

KepMen LH No. 4 TH. 2001 nilai tersebut masuk dalam kategori sedang. 

Keanekaragaman yang ada di stasiun satu (St.1) masuk dalam kategori 

tinggi dan pada stasiun dua (St.2) dalam ketegori sedang. Tingkat keseragaman 

pada kedua stasiun penelitian masuk dalam kategori keseragaman tinggi. Pada 

stasiun satu yaitu 0,75 dan stasiun dua 0,77. Indeks dominansi pada kedua stasiun 

masuk dalam kategori sedang, ini menunjukkan tidak ada genus yang 

mendominansi pada stasiun tersebut. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan 

didapatkan nilai indeks mortalitas atau besarnya perubahan karang hidup menjadi 

karang mati pada stasiun satu dan dua berturut-turut adalah sebesar 0,56% dan 

0,64%. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka didapatkan kesimpulan 

pada penelitian ini adalah yang pertama, nilai persentase tutupan karang hidup 

yang ada di stasiun satu adalah sebesar 39,15% dan pada stasiun dua 35,5%, 

kondisi tersebut menunjukkan bahwa terumbu karang yang ada di Pulau Kelagian 

masuk dalam kategori sedang.  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Pariwisata adalah salah satu penopang ekonomi terbesar bagi masyarakat 

lokal maupun nasional. Pulau kelagian merupakan salah satu pulau yang terletak 

di selatan kota Bandar Lampung dan tepatnya berada di Kabupaten Pesawaran 

Teluk Lampung. Pulau ini memiliki potensi pariwisata bawah laut yang cukup 

menjanjikan. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah 

Lampung (2000) terumbu karang yang ada di wilayah Teluk Lampung lebih dari 

50%, walaupun di beberapa lokasi menunjukkan tutupan karang yang sangat 

rendah, seperti di luar kawasan Teluk atau di gugus Krakatau yang kurang dari 

10%. Kondisi terumbu karang yang baik akan memberikan dampak yang baik 

pula untuk lingkungan laut yang ada disekitar dan salah satunya adalah potensi 

perikanan tangkap. Meningkatnya potensi perikanan tangkap akan berdampak 

langsung bagi kesejahteraan masyarakat di sekitar pulau.   

Potensi Pulau Kelagian sebagai tempat wisata bawah air mampu memikat 

animo masyarakat untuk menikmati keindahannya. Namun meningkatnya jumlah 

pengunjung tidak diiringi dengan perlindungan yang baik terhadap kondisi 

tutupan karang. Giyanto dan Ringgo (2003) melakukan penelitian di mana 

persentase tutupan karang yang ada di Pulau Kelagian hanya sekitar 52,36%. 

Kerusakan ekosistem terumbu karang dapat memberikan kerugian dan dampak 

yang cukup besar bagi alam dan bagi masyarakat karena terumbu karang memiliki 

banyak fungsi,  sebagai tempat rekreasi, penelitian, habitat bagi ikan ekonomis 

penting, melindungi garis pantai dari erosi, menyediakan bahan farmasi dan 

kimia. Hal tersebut mengakibatkan perlu adanya monitoring terumbu karang yang 

dilakukan secara berkala. Ada banyak teknik yang dapat dilakukan untuk melihat 

kondisi tutupan terumbu karang yang ada di suatu perairan, metode transek foto 



bawah air salah satunya. Metode ini merupakan modifikasi dari dua metode yaitu 

metode LIT dan Transek kuadran.  

Metode ini memiliki beberapa kelebihan salah satunya dapat 

mempersingkat waktu pengambilan data di lapangan dan data-data yang ada dapat 

disimpan untuk dijadikan arsip yang dapat berguna dikemudian hari. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan pemerintah setempat 

dalam pengambilan keputusan untuk menjaga ekosistem terumbu karang yang ada 

di Pulau Kelagian. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Perairan Pulau Kelagian merupakan perairan yang berada dekat dengan 

kawasan penduduk dan berada di lokasi yang memiliki aktifitas masyarakat yang 

tinggi. Ekosistem terumbu karang di Pulau Kelagian banyak dimanfaatkan 

masyarakat sekitar sebagai lokasi mata pencaharian mulai dari tempat 

penangkapan ikan dan kawasan rekreasi (kegiatan penyelaman di daerah terumbu 

karang).  

Banyaknya aktifitas manusia di perairan Pulau kelagian merupakan salah 

satu sebab pemicu kerusakan ekosistem terumbu karang di lokasi tersebut. Sampai 

saat ini belum ada penelitian terbaru terkait gambaran mengenai kondisi terumbu 

karang yang ada di pulau tersebut. Sehingga perlu dilakukannya analisis untuk 

mengetahui kondisi terkini tutupan karang hidup di perairan Pulau Kelagian untuk 

digunakan sebagai bahan pertimbangan pemerintah dalam pengelolaan kawasan 

ekosistem terumbu karang yang ada.  

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana persentase tutupan karang yang ada di Pulau Kelagian? 

2. Bagaimana kondisi tutupan karang hidup yang ada di perairan Pulau 

Kelagian? 

 

 

 

 



Kerangka pemikiran pada penelitian ini sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rumusan masalah 

1.3 Tujuan Penelitian 

Menganalisis persentase tutupan terumbu karang hidup di perairan Pulau 

Kelagian Kabupaten Pesawaran Lampung. 

1.4 Manfaat penelitian 

Memberikan informasi tentang kondisi tutupan terumbu karang hidup 

yang ada di perairan Pulau Kelagian dan diharapkan dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan untuk dilakukan pengelolaan terumbu karang di perairan 

Pulau Kelagian Lampung. 
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